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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas. Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Digital berbasis Project Based Learning pada materi Bioteknologi ini tergolong dalam
penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE dengan uji coba terbatas pada 25
Peserta didik kelas X.1 SMA Negeri 1 Pulubala. Hasil penelitian menunjukan bahwa Validasi
materi mendapatkan nilai 82% (Valid), validasi media mendaptkan nilai 86% (Sangat Valid)
dan validasi praktisi mendapatkan nilai 93% (Sangat Valid).

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD Digital, Bioteknologi, Project Based Learning.

Abstract

This study aims to describe the validity. The development of Digital Student Worksheets based
on Project Based Learning on Biotechnology material is classified as a development research
using the ADDIE model with limited trials on 25 students of class X.1 of SMA Negeri 1
Pulubala. The results of the study showed that Material validation got a value of 82% (Valid),
media validation got a value of 86% (Very Valid) and practitioner validation got a value of 93%
(Very Valid).

Keywords: Development, Digital LKPD, Biotechnology, Project Based Learning.

PENDAHULUAN

Teknologi merupakan suatu hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan, yang terjadi di
dunia pendidikan sebagai sarana guna mendukung proses pembelajaran, baik itu sebagai alat
informasi atau sebagai alat pendukung proses pembelajaran. Teknologi tersebut juga
mempermudah manusia untuk menghasilkan sebuah karya inovasi baru yang dapat
mempermudah keseharian hidup manusia dan meringankan sebuah pekerjaan yang sangat
menghabiskan energi. Namun, teknologi masih kurang digunakan dalam proses pembelajaran di
satuan pendidikan dikarenakan kurangnya media atau alat yang mendukung dan kemampuan
pendidik dalam menggunakan teknologi yang masih belum memadai (Maristsa dkk, 2021).

Kurikulum  memiliki  tujuan sebagai kualitas pendidikan Indonesia disetiap
perkembangannya (Siregar dkk, 2021). Salah satunya Kurikulum merdeka yang diciptakan
untuk membuat pembelajaran menjadi aktif serta kreatif. Program tersebut menjadi perbaikan
kurikulum sebelumnya (Achmad dkk, 2022). Kurikulum merdeka telah direalisasikan pada
tahun 2021 dengan peluncuran “Sekolah Penggerak” yang menjadi program besar dari
kurikulum merdeka oleh kemendikbud. Sekolah penggerak menjadi langkah awal penerapan
kurikulum merdeka yang pusatnya terdapat pada peserta didik dalam proses pembelajaran.

Lembar kerja peserta didik merupakan bahan ajar berisi panduan atau bahan ajar yang
digunakan peserta didik secara mandiri dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan dan
sikap peserta didik (Kristyowati, 2018). Namun pada kenyataannya di lapangan LKPD yang
beredar di sekolah biasanya bukan merupakan buatan guru sendiri, melainkan menggunakan
LKPD yang beredar di pasaran dan LKPD saat ini masi bersifat umum dan sebagian besar
hanya bersisi ringkasan materi dan petunjuk dan penggunaan LKPD yang kurang detail
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sehingga peserta didik merasa kurang tertarik dengan LKPD. Maka dari itu harus dilakukan
pengembangan (Dermawati dkk, 2019).

Hasil observasi dari awal dengan mewancarai guru mata pelajaran biologi di SMA N 1
Pulubala menyatakan bahwa, LKPD yang dugunakan oleh guru kelas X diambil dari jasa
penerbit atau buku paket sehingga peserta didik tidak tertantang dalam menjawab soal-soal yang
diberikan. Hal ini disebabkan kegiatan pembelajaran dalam lembar kerja kurang bervariasi
karena guru juga hanya mengarahkan untuk mencetak kembali bacaan yang ada di lembar kerja,
serta dalam pengerjaan soal-soal peserta didik hanya mengamati gambaran pada lembar kerja
lalu menjawab soal-soal yang ada. Soal-soal pada lembar kerja yang dijawab oleh peserta didik
yang menyalin jawaban dari buku pelajaran. Sehingga peserta didik tidak termotivasi untuk
memikirkan atau memfokuskan pikiran untuk mencari jawabannya. Maka dari itu perlu
dilakukannya ‘“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Digital berbasis Project Based
Learning Pada Materi Bioteknologi”.

LKPD berbaasis Digital merupakan salah satu solusi untuk menarik perhatian siswa dalam
belajar, LKPD berbasis Digital juga dapat menampilkan gambar yang berwarna dan video
tentang materi, sehingga siswa tidak bosan dalam belajar. Adanya pengembangan LKPD
berbasis Digital ini diharapkan

Model pembelajaran Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
dapat melatih kolaborasi, gotong royong dan empati peserta didik. Model Project Based
Learning juga dapat membantu peserta didik dalam belajar kelompok, mengembangkan
keterampilan yang dimiliki dan proyek yang dikerjakan mampu memberikan pengalaman secara
pribadi kepada peserta didik serta menekankan kegiatan belajar yang berpusat pada peserta
didik dengan model pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat menunjang pembelajaran
peserta didik dituntut untuk secara aktif menemukan informasi secara mandiri serta sekaligus
mampu mengembangkan keterampilan dirinya melalui proyek yang dikerjakan. Sehingga dalam
pengembangan LKPD Digital model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) ini sesuai
dengan keadaan saat ini serta mencapai untuk mengembangkan LKPD Digital berbasis Project
Based Learning yang valid dan praktis (Geacelyn et al., 2021).

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian dan pengembangan (R&D) menggunakan model
pengembangan ADDIE dengan tujuan menciptakan suatu produk yaitu lembar kerja peserta
didik (LKPD) digital berbasis Project Based Learning pada materi bioteknologi kelas X SMA
Negeri 1 Pulubala.

Validitas produk hasil penelitian dinilai oleh tiga orang validator yang ahli dalam
penyusunan LKPD Digital. Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar telaah oleh validator
kemudian dihitung presentase validitas LKPD Digital dengan menggunakan acuan skala likert.
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis validitas menggunakan skala likert sebagai
berikut:

Tabel 1 Kriteria Skor Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat baik 4
baik 3
Cukup baik 2
Kurang baik 1

Sumber (Ismail dkk, 2020)
Hasil skala skor yang diperoleh tersebut kemudian dihitung presentase validasi dengan
menggunakan rumus:

. . . Yskor total seti k
Validasi Perangkat Pembelajaran = == -2 S¢22P 25p¢

Y skor tertinggi x 100%

Hasil analisis lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui kelayakan LKPD Digital
berdasarkan yang dikembangkan. Presentase validitas disajikan pada tabel 3.4. LKPD digital
dikatakan baik ditinjau dari validitas, jika interpretasi skor lembar validator mencapai presentase
71% dengan kriteria valid.
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Tabel 2 Validitas Perangkat Pembelajaran

Kkriteria Skor (%)
Sangat valid 86-100
valid 71-85
Cukup valid 56-70
Kurang valid 41-55
Tidak valid <40

Sumber: (Ismail dkk., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan LKPD digital berbasis Project Based Learning pada materi
bioteknologi telah berhasil dilaksanakan yang difokuskan pada dua aspek sesuai dengan dengan
tujuan penelitian, yaitu validitas dan kepraktisan. LKPD Digital yang dikembangkan telah
dirancang sesuai dengan sintaks dalam model pembelajaran berbasis Project Based Learning.
Model ini mencakup enam tahapan sintaks yang diterapkan dalam pembelajaran, yaitu: 1)
menentukan pertanyaan mendasar, 2) mendesain perencanaan proyek, 3) menyusun jadwal
perencanaan proyek, 4) monitoring perkembangan proyek, 5) penilaian hasil proyek, 6) evaluasi
pengalam belajar.

Tahap pengembangan diawali dengan membuat LKPD Digital yang terdiri dari 13 halaman,
dimulai dari cover hingga evaluasi pengalaman belajar. Rancangan dibuat menggunakan
aplikasi canva, LKPD Digital yang dikembangkan memuat sampul, identitas kelompok, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, gambar, video pembelajaran dan
sintaks model pembelajara Project Based Learning.

1. Deskripsi Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Digital

Hasil validasi yang dilakukan oleh 3 validator yang terdiri atas dua dosen ahli dan satu guru
biologi terhadap LKPD digital yang dikembangkan dilakukan untuk mengetahui kelayakan
secara teoritis.

a. Hasil Validasi Ahli (Dosen)

Validasi oleh validator ahli bertujuan mengetahui kevalidan LKPD digital yang
dikembangkan. Proses penilaian kevalidan LKPD digital dilakuan dengan mengumpulkan
data secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitaf dipeoleh melalui hasil perhitungan
skor pada setiap aspek penilaian yang diberikan oleh masing-masing validator, kemudian
skor tersebut dikonversi ke dalam bentuk persentase. Aspek yang diamati dalam lembar
validasi terdapat 3 aspek. Presentase hasil validasi isi dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Hasil validasi materi

100%
80%
60%
40%
20%

0%
Kelayakan Isi Kelayakan Kebahasaan
Penyajian
Aspek validasi materi

Gambar 4.3 Penilaian Validator Ahli Materi terhadap LKPD Digital

Hasil uji validitas ahli mendapat skor 79 % untuk aspek kelayakan isi, skor 83% untuk
aspek kelayakan penyajian, dan skor 85 % untuk aspek kebahasaan. Hasil validasi ahli
memperoleh nilai 82% yang berada pada rentang 71%-85% termasuk kriteria valid.
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Penilaian kevalidan LKPD digital dapat dilihat dari hasil validasi ahli. Aspek yang
diamati pada lembar validasi terdiri 2 aspek. Presentase hasil validasi ahli dapat dilihat
pada gambar grafik 4.3.

Hasil validasi media
100%
80%
60%
40%
20%

0%
Desain Sampul Desain Isi
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Gambar 4. Penilaian Validator Ahli Media terhadap LKPD Digital

Hasil uji validasi ahli pada aspek desain sampul mendapat skor 85%, dan aspek desain isi
mendapat skor 87%. Hasil validasi ahli memperoleh nilai rata-rata 86% yang berada pada
rentang 86%-100% dengan kriteria sangat valid, ini menunjukan bahwa lkpd digital yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Data kualitatif diperoleh dari
kritik dan saran yang diberikan oleh validator.

. Validasi Praktisi (Guru Biologi)

Validasi penilaian Guru Biologi guna menguji validitas lembar kerja peserta didik
(LKPD) digital yang telah dikembangkan. Hasil uji validasi oleh Guru Biologi pada aspek
kualitas desain isi memperoleh skor 100%, aspek penyajian materi memperoleh skor
93%, dan pada aspek kelayakan bahasa memperoleh skor 87%. Hasil validasi praktisi
memperoleh nilai rata-rata 93% dengan kriteria sangat valid. Selanjutnya disajikan nilai
validasi praktisi (Guru Biologi) pada Gambar 4.4.

Nilai validasi praktisi
100%

80%
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40%
20%

0%
Kualitas Desain Isi Penyajian Materi Kelayakan Bahasa
Aspek validasi praktisi

Gambar 5 Penilaian Validator Praktisi (Guru Biologi)

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian uji coba lembar kerja peserta didik (LKPD) digital berbasis
Project Based Learning pada materi bioteknologi yang dilaksanakan pada SMA Negeri 1
Pulubala di kelas X.1 dengan 25 peserta didik, pembahasan difokuskan pada dua aspek sesuai
dengan dengan tujuan penelitian, yaitu validitas dan kepraktisan dari LKPD Digital.
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Tahap validasi bertujuan untuk menghasilkan LKPD digital yang valid dan layak untuk bisa
digunakan dalam pembelajaran. Uji validitas atau uji kelayakan produk dilakukan oleh tiga
orang ahli yaitu 2 dosen Pendidikan Biologi dan 1 orang guru Biologi SMA Negeri 1 Pulubala.
Ada dua aspek yang dinilai oleh ahli media yakni Desain Sampul dan Desain Isi, hasil validasi
ahli media menunjukan nilai rata-rata 86% dengan kriteria sangat valid. Sedangkan aspek yang
dinilai ahli materi meliputi kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kebahasaan.

Hasil validasi ahli materi memperoleh rata-rata 82% dengan kriteria valid, dan untuk praktisi
atau guru biologi aspek yang dinilai meliputi kualitas desain isi, penyajian materi dan kelayakan
bahasa. Hasil validasi praktisi memperoleh rata-rata 93% dengan kriteria sangat valid. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nurina (2019); Hidayati dkk. (2020) yang menyatakan penelitian
Lembar Kerja Peserta Didik dinyatakan sudah layak digunakan melalui validasi tim ahli dengan
kriteria minimal valid.

Skor validasi LKPD digital yang terbilang valid telah melalui tahap-tahap perbaikan sesuai
saran-saran validator dan sudah diperbaiki oleh penulis. Dengan demikian, Ikpd digital telah
memenuhi aspek validitas dan menjadi panduan yang layak bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat belajar secara aktif dan mampu belajar mandiri karena mengikuti
petunjuk dalam LKPD digital (Rahayu, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) digital
berbasis Project Based Learning pada materi bioteknologi kelas X.1 SMA Negeri 1 Pulubala,
dapat ditarik kesimpulan yaitu validitas LKPD digital berbasis Project Based Learning
dikatakan valid dan dapat digunakan di sekolah, hasil penilaian dari ketiga validator. Validator
materi memperoleh nilai 82% pada rentang nilai 81%-100% dengan kriteria sangat valid,
validator media memperoleh nilai 86% pada rentang nilai 81%-100% dengan kriteria sangat
valid, dan validator praktisi memperoleh nilai 93% pada rentang nilai 81%-100% dengan
kriteria sangat valid.
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